BAB Il

MU'TAZILAH DAN DOA

A. GAMBARAN UMUM TENTANG MU'TAZILAH

Secara etimologis, kata “Mu’tazilah” berarti golamg yang
mengasingkan atau memisahkan diri. Dalam lembagarah Islam,
golongan ini pernah terjadi di kala pertikaian aataAli bin Abi Thalib
dengan Muawiyah bin Abi Sufyan. Pada saat itu mati@eberapa orang
sahabat Nabi yang tidak menginginkan terlibat dapemikaian tersebut.
Mereka tidak ikut membaiat Ali, namun mereka membersikap netral.
Beberapa tokoh yang memiliki sikap semacam iniadata’d bin Abi
Waqqgasy, Abdullah bin Umar, dan Utsman bin Zaidar@rorang itu
disebut kelompok Mu'tazilah, karena mengasingkanddiri keterlibatan
dalam pertikaian politik yang tengah terjadi antalisdan Mu’awiyah?

Apabila kata Mu'tazilah dikaitkan dalam konteks rati-aliran
teologi, maka Mu'tazilah adalah suatu nama golonggam Islam yang
membawa persoalan-persoalan teologi yang lebih at@mddan bersifat
filosofis dari pada persoalan-persoalan yang dibkawam khawarij dan
murji'ah yang dalam pembahasannya banyak memakai akhingga
golongan ini sering disebut kaum Rasionalis Isfam.

Sebenarnya mu’tazilah bukanlah hasil penamaanodang-orang
mu’tazilah sendiri, melainkan gelar yang diberikateh pihak lain

untuknya. Hal ini bisa dilihat ketika Washil binh®&t berbeda pendapat

! Hanna Al-Fakhuri, dkkTarikh al-Falsafah al-Arabiyyah(Beirut: tanpa penerbit, 1957),
him. 141.

2 Harun NasutionTeologi Islam, Aliran-aliran, Sejarah, Analisa, Bandingan,(Jakarta : Ul
Press, 1986), cet.l, him.38
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dengan gurunya, Hasan Al-Bashri, tentang orang yaeggerjakan dosa
besar. Washil berpendapat bahwa orang yang mekgerjdosa besar
adalah pada suatu posisi di antara kafir dan ingang ia menyebutnya
fasig. Dia duduk di salah satu sisi tiang di masBdsrah untuk
menguatkan dan mempertahankan pendapatnya. Kemiithaan Al-

Bashri mengatakamtazala ‘anna Washil (Washil telah memisahkan diri
dari kita). Dari sinilah, maka Washil dan pengikeatrgikutnya dinamakan
Al-Mu'tazilah. Nama ini bisa kukuh sebagai nama ogglan tersebut

karena:

a. Hasan Al-Bashri dikultuskan oleh murid-muridnya, kaanama
yang dibuat oleh orang yang dianggap agung akafusatbadi dan
masyhur.

b. Ternyata golongan ini memiliki pendapat-pendapatngya
menyimpang atau keluar dari jumhur muslimin, makgab

dikatakan menyingkir dari pendapat tersgitdazala ‘anhu)

Asal penamaan mu’tazilah terhadap kelompok ini padalnya
merupakan penamaan yang biasa, tidak memiliki upsj@an dan celaan.
Namun pada perkembangan selanjutnya nama ini mesgkehn terhadap
kelompok ini. Hal ini dikarenakan bahwasanya muléw pada masa
selanjutnya menampakkan pikiran mereka dalangadla dangadar, dzat
dan sifat, dan tentang al-quran yang dianggapniagseé makhluk. Hal
yang terakhir inilah yang menyebabkan banyak otslagn pada waktu itu
tidak suka terhadap mu’tazilah, yang pada akhirmgreka menyebut

nama mu'tazilah sebagai nama ejekan. Golongan uga jdinamakan
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golongan gadariyah, karena mereka berkeyakinan dalegala perbuatan
manusia yang diperbuat dengan sengaja, terjadidatgs upaya orang itu
sendiri yang diciptakan oletjudrat yang dijadikan oleh Allah untuknya.
Jadi segala gerak gerik manusia tidak dicamput okdat dan qudrat
Allah. ®

Adapun sebutan mu’'tazilah yang lain adalah:

a. Ahlul ‘Adl Wa at-Tauhidkaum pendukung keadilan dan
keesaan Allah).

b. Ahlu al-Haqg(golongan yang benar).

c. Ats-Tsanawiyahdan Al-Majusiyah (kaum Dualis dan Majusi).
Sebutan ini ditolak oleh Mu'tazilah.

d. Al-Khawarij, karena sejalan dengan pendapat khawarij tentang
dosa besar, apabila tidak bertaubat akan kekal edaka,
walaupun mereka mengatakan bahwa orang itu tidiak ka

e. Al-Wa'idiyah vyaitu bahwasanya Mu'tazilah menekankan
kebenaran janji dan ancaman. Nama ini berasalgiédongan
murjiah.

f. Al-Mu’aththilah, yaitu bahwa kaum mu’tazilah menolalaaya
sifat-sifat Allah yang azali, juga menolak untuk ngambil
pengertian makna lahiriah dari ayat-ayat al-quram ds-

sunnah jika tidak sesuai dengan pendirian meteka.

3 Abubakar Atjeh]imu Ketuhanan (Ilmu Kalam)Jakarta: Tintamas, 1966), cet.l, him. 48

4 Jarullah, Zuhdi HassaA-Mu'tazzilah (Kairo: tnp., 1947), Cet.l, him. 5.
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1. Sejarah Mu'tazilah

Sejarah munculnya aliran mu’'tazilah oleh para kglokn
pemuja dan aliran mu’tazilah tersebut muncul diak@ashrah
(Iraq) pada abad ke 2 Hijriyah, tahun 105 — 11QGdpatnya pada
masa pemerintahan khalifah Abdul Malik Bin Marwarand
khalifah Hisyam Bin Abdul Malik. Pelopornya adalaeorang
penduduk Bashrah mantan murid Al-Hasan Al-Bashringya
bernama Washil bin Atha’ Al-Makhzumi Al-Ghozzal.

Washil bin Atha’ dianggap sebagai pendiri Mu'talila
Pada waktu itu ada seseorang mengajukan pertanye@ada
Hasan al-Bashri dalam suatu majelis di masjid Badlentang
suatu kasus pelaku dosa besar yang diperselisibledinkhawarij
dan murji'ah. Untuk menjawab pertanyaan itu, Has&Bashri
berpikir sejenak. Namun belum sempat menjawab, Wdsh
Atha’ bangkit dan mendahuluinya dengan menyatakamvh ia
tidak memandang pelaku dosa besar itu mukmin dén decara
mutlak, namun ia berada pada posisi menengah akealzanya.
Tegasnya ia tidak mukmin dan tidak kafir. SesudahWashil bin
Atha’ memisahkan diri dari majlis dan menuju ke tausudut di
masjid itu. Maka Hasan al-Bashri berkatetazala ‘anna Washil”

(Washil memisahkan diri dari kita). Sejak itu, Wihglersama para

5 Wasil bin ‘Atha’, yang berkuniah Abu Hudaifah, ddindalam bukuAl-Bayan wa at-Tabyin
kunyamya adalah Abu al-Ja’d. Dia adalah Maula Bani Dhhabdalam suatu riwayat adalah Maula bani
Makhzum. Dia lahir di Madinah tahun 80 H (699/70) d&n meninggal pada tahun 131 H (748/749 M).
Abdurrahman BadawiMadzahibu al-Islamiyyah(Beirut: Dar al-‘limi Li al-Malayin, 1971), cet.him.
73-82
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pengikutnya disebut kaum Mu'tazilah, yaitu merekangy
memisahkan di.

Washil bin Atha’ dilahirkan di Madinah, dimana ntasi
banyak orang-orang muslim salaf dan pengikut-pergia, dan
sedikit banyak dia terpengaruh oleh mereka. Digigex Bashrah
dan belajar di tempat Hasan Al-Basri, dan mendirigran baru
ini (mu’tazilah). Di sana Washil berjumpa dengarang-orang
besar seperti Jahm bin Shofwan dan seorang peBgayar bin
Bard. Istrinya adalah saudara perempuan Amr binidJd&ashil
bin Atha’ termasuk orang yang pandai. Siang hagudakannya
untuk berdebat dan malam harinya digunakan-nyakumencari
argumentasi untuk memperkuat pemikirannya. Dia akny
mengetahui pendapat-pendapat yang ada pada maskryalia
juga seorang yarnguhuddantakutkepada AllaH.

Wasil bin ‘Atha’ menghasilkan karya tulis, antaaant

1) Kitab Ashnaf al-Murji'ah

2) Kitab At-Taubah

3) Kitab Al Manzilah Bain al-Manzilatain

4) Kitab Khutbatuhu allati Akhraja Minha ar-Ra'’y

5) Kitab Ma’ani al-Quran

6) Kitab Al-Khithab Fi at-Tauhid Wa al-’Ad|

7) Kitab Ma Jara Bainahu Wa Baina Amr Bin Ubaid
8) Kitab As-Sabil Fi Ma'rifati al-Haq

9) Kitab Fi ad-Da’'wah

5 Al-Syathibi, Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Mawgeatf (Jakarta :
Erlangga, 2007) Cet. I, him. 30
" Ibid
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10)Kitab Thabagat Ahli al-llmi Wa Ghairi Dzali¥.

Saat itu Wasil bin Atha' berpendapat bahwa muséniasa
besar bukan mukmin dan bukan kafir yang berarfagk. Imam
Hasan al-Bashri berpendapat mukmin berdosa besasihma
berstatus mukmin.

Inilah awal kemunculan mu’tazilah yang diakibatkan
perselisihan tersebut di antara murid dan gurug ysda akhirnya
golongan mu’tazilah dinisbahkan kepadanya. Kelompakazilah
kemudian berkembang dengan sekian banyak sektma:lidgama
mu’tazilah kebanyakan mendalami buku-buku filsafgéng
tersebar di masa khalifah Al-Makmun. Maka sejakt sadah
manhaj mereka benar-benar diwarnai oleh manhakaldm (yang
berorientasi pada akal).

Secara teknis, istilah mu'tazilah menunjuk dua ggém.
Golongan pertama, (disebut Mu'tazilah 1) muncul asgb respon
politik murni. Golongan ini tumbuh sebagai kaumrakepolitik,
khususnya dalam arti bersikap Ilunak dalam menangani
pertentangan antara Ali bin Abi Thalib dan lawawdanya,
terutama Muawiyah, Aisyah, dan Abdullah bin Zub&ftenurut
penulis, golongan inilah yang mula-mula disebutrkadu’tazilah
karena mereka menjauhkan diri dari pertikaian nadséhilafah.
Kelompok ini bersifat netral politik tanpa stigmeologis seperti

yang ada pada kaum mu’tazilah yang tumbuh dikenmulaka.

8 Ibid
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Golongan kedua, (disebut Mu'tazilah 1) muncul sgoa
respon persoalan teologis yang berkembang di katakfawarij
dan mur’jiah akibat adanya peristiwa tahkiarljtasg. Golongan
ini muncul karena mereka berbeda pendapat dengémgzm
khawarij dan mur’jiah tentang pemberian statusriedpada yang
berbuat dosa besar.

Beberapa versi tentang pemberian hama mu’'tazilphdae
golongan kedua ini berpusat pada peristiwa yangdieantara
Wasil Bin Atha’, Amr bin Ubaid, dan Hasan Al-Bagli Basrah.
Ketika Wasil mengikuti pelajaran yang diberikanioldasan Al
Basri di masjid Basrah., datanglah seseorang yasagarbya
mengenai pendapat Hasan Al Basri tentang orang bangosa
besar.

Wasil bin Atha’ mengemukakan pendapatnya dengan
mengatakan “Saya berpendapat bahwa orang yang dbedoga
besar bukanlah mukmin dan bukan pula kafir, tebsgpada pada
posisi diantara keduanya, tidak mukmin dan tidakfirKa
Kemudian Wasil menjauhkan diri dari Hasan Al Batm pergi ke
tempat lain di lingkungan mesjid. Di sana Wasil mdangi
pendapatnya di hadapan para pengikutnya. Dengamyada
peristiwa ini, Hasan Al Basri berkata: “Wasil martjaan diri dari
kita (I'tazaala anna).” Menurut Asy-Syahrastani, kelompok yang
memisahkan diri dari peristiwa inilah yang disebkaum

Mu'tazilah.
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Versi lain dikemukakan oleh Al-Baghdadi. la mengata
bahwa Wasil dan Amr bin Ubaid bin Bab, diusir oldhsan Al
Basri dari majelisnya karena adanya pertikaianndara mereka
tentang masalaljadar dan orang yang berdosa besar. Keduanya
menjauhkan diri dari Hasan Al Basri dan berpendbphtva orang
yang berdosa besar itu tidak mukmin dan tidak paifar. Oleh
karena itu golongan ini dinamakan mu’tazilah.

Versi lain dikemukakan Tasy Kubra Zadah vyang
menyatakan bahwa Qatadah bin Da’'mah pada suatunfasiuk
mesjid Basrah dan bergabung dengan majelis Amtbaid yang
disangkanya adalah majlis Hasan Al Basri. Setelahgatahuinya
bahwa majelis tersebut bukan majelis Hasan Al Baarberdiri
dan meninggalkan tempat sambil berkata, “Ini Kaunnt&ilah.”
Sejak itulah kaum tersebut dinamakan mu’tazilah.

Al-Mas’'udi memberikan keterangan tentang asal-usul
kemunculan mu'tazilah tanpa menyangkut-pautkan aeng
peristiwa antara Wasil bin Atta dan Hasan Al Baskereka diberi
nama mu’tazilah, karena berpendapat bahwa orang amdosa
bukanlah mukmin dan bukan pula kafir, tetapi mendudempat
di antara kafir dan mukminal-manijilah bain al-manjilataih
Dalam arti, mereka memberikan status orang yangubérdosa
besar itu jauh dari golongan mukmin dan kafir.

Setelah Washil bin ‘Atha’ (pendiri Mu’tazilah) dan
pendampingnya, Amir bin Ubaid wafat, ulama-ulamataailah

terbagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok Baggadg mau
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menerima jabatan pemerintahan, dan kelompok Bagaaig tidak
tertarik pada jabatan tersebut. Kedua kelompok Kkarena
ketekunan beribadah dan menguasai ilmu sertadtlsbérteologi
secara rasional, dapat menarik bagi dan berpendgarah atas
khalifah-khalifah Bani Abbas sampai tahun 849 (23¢ Pada
tahun ini, karena kesalahan memaksakan pendirigpadiee
ulama-ulama di luar golongannya, mu’tazilah yarghe?2 tahun
lamanya menjadi madzhab resmi Daulah Abbasiyah,dapat
pukulan hebat dengan berpihaknya Khalifah Mutawak&pada
kaum ahlussunnah wal jamaah. Akhirnya kaum muahzdibenci
dan dimusuhi oleh penguasa, mayoritas ulama, damaim
Pemuka mereka seperti Al-Jubba’i, tidak mampu manah
kemunduran aliran teologi mereka. Mu'tazilah memaregnah
bangkit lagi di Irak dan Persia, ketika kedua walaytersebut
dikuasai oleh penguasa bani Buaihi (945-1045 M/&34-H),
golongan syiah yang berteologi mu'tazilah dan metan ulama
terkemuka, Qadhi Al-Qudhat Abdul Jabbar (Wafat 10825 Tapi
setelah hancur kekuasaan Bani Buaihi, pada umumnya
penguasa-penguasa di seluruh dunia Islam berfieglada kaum

ahlussunnah wal jammah.

9 |AIN Syarif Hidayatullah,Ensiklopedi Islam IndonesigJakarta: Djambatan, 1992.), cet.l,
him. 712
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2. Corak Teologi Dan Ajaran Mu’tazilah

Dengan diterjemahkannya buku-buku filsafat dan ilmu
pengetahuan Yunani ke bahasa Arab saat Islam manydm
meluas sampai ke daratan Eropa, mu'tazilah terpahgaleh
pemakaian rasio atau akal yang memiliki kedudulkaggt dalam
kebudayaan Yunani klasik itu. Pemakaian dan kepesra pada
rasio ini dibawa oleh mu’tazilah ke dalam lapangewmiogi Islam
dan dengan demikian konsep teologinya memiliki kcaeologi
liberal, namun tidak meninggalkan wahyu. Hal ininuapatkan
respon dan dukungan kaum intelektual pada masa rpeaiean
Dinasti Abasiyah (awal abad ke-9 M) yang menjadik@nsebagai
mazhab resmi kerajaan.

Konsep Teologi mu'tazilah kebanyakan merupakan
representasi atas hasil pemikiran Washil bin AtiAgaran-ajaran
Washil muncul sebagai reaksi yang ada pada waktuy#kni
kontroversi yang cukup mencolok antara khawarij daurjiah,
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang berbondong-damndhasuk
Islam, sehingga masalah-masalah agidah menjadn saa hal
yang menjadi pertanyaan penting. Bersamaan dengampuia,
filsafat Yunani telah meluas, sehingga ada kecemd@n dalam
rangka memperkuat argumentasi ajaran Islam.

Adapun pendapat-pendapat (ajaran) Wasil bin Atha’
tersebut seperti berikut ini:

1) Al-Manzilah Bainal Manzilatain(posisi di antara dua

posisi)
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Ajaran ini memberi makna adanya sikap jalan
tengah antara dua golongan yang tengah bersengketa,
khawarij dan murjiah. Tentang masalah iman danr.kafi
Khawarij berpendirian bahwa implementasi perintah
agama, seperti shalat, puasa, sadagah dan berbilat a
merupakan salah satu unsur keimanan. Iman bukayahan
merupakan kepercayaan saja, sehingga menurutngagoa
siapa percaya bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya, namun dia tidak
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama dan melakuka
dosa besar, baginya dianggap kafir. Bahkan salahdsai
sektenya Al-Azarigah, sebagai pengukut dari Nalffih i
al-Azraq, memiliki suatu persepsi bahwa orang yang
melakukan dosa besar dianggap telah keluar damaga
Islam dan akan abadi di neraka bersama-sama dengan
orang-orang kafir lainny#

Murjiah bersiteguh dengan pendiriannya bahwa
iman itu merupakan kepercayaan hati. Shalat, pdasa
serentetan ajaran yang senilai dengan itu bukanpakan
unsur iman. Dosa besar yang diperbuat oleh umamisi
tidak menyebabkan dia kafir, tetapi masih tetapamal
batasan orang mukmin. Aliran ini telah memperluas
cakupan makna mukmin, sedangkan golongan khawarij

adalah sebaliknya. Orang mukmin, dalam perspektif

10" Asy-Syahrastani,Al-Milal wa al-Nihal (Aliran-aliran Teologi Dalam Sarah Umat
Manusia),(terj.), (Surabaya: Bina limu, 2006), cet.l, hird. 4
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khawarij, adalah mereka yang termasuk dalam golomga
sendiri, malahan Al-Azarigah, memberi batasan yatagif
sempit, kalau tidak boleh dikata-kan terlalu semgbéngan
mengibarkan pandangannya bahwa orang mukmin adalah
orang-orang yang bergabung dalam sektenya, adapun
selainnya dipandangnya kafir. Pandangan ini sdeyatfek
lebih jauh terutama dalam bidang polittk.

Mu'tazilah, hadir untuk memberikan sintesa bahwa
orang yang berdosa besar bukan kafir, sebagaimana
pendapat khawarij, dan bukan pula mukmin sebagaman
pola pandang murjiah, tetapi fasiq, yang mendugokisi
di antara posisi mukmin dan kafir. Kata mukmin nremu
Washil merupakan sifat baik dan nama pujian yarkg ta
dapat diberikan kepada fasiq, karena dosa besabDsm.
predikat kafirpun tidak bisa diberikan kepadanyareka
sebaliknya, meskipun dosa besar dia masih menganapk
dua kalimat syahadat dan mengerjakan perbuatarngtaid
baik.?

Orang yang berdosa besar tersebut, bila mati tanpa
taubat terlebih dahulu maka dia akan masuk neraka
selamanya, karena di akhirat itu hanya terdapat dua
golongan, golongan surga dan neraka, namun siksd@ya
diperingan, terletak di atas tingkatan orang-oradr.

Pendapat ini menyebabkan Washil keluar dari ajblasan

11 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam (Kairo: An-Nahdhah al-Mishriyyah, 1964), Cet. lirh 292.
12 Abdul Jabar Ibnu AhmadSyarah al-Ushul al-KhamsahKairo : Maktabah
Wahabah, 1966), Cet. I, him. 697
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Al-Basri dan kemudian Washil bin Atha’ beserta gar
pengikutnya dinamai mu'tazilah. Konsepsi ini sangat
berdampak pada para pengikut mu’tazilah sehinggemj
ini diangkat menjadi salah satu dakushul al-khamsah.

2) Peniadaan Sifat-Sifat Allah

Washil berpendapat, bahwa Allah tidak memiliki
sifat-sifat yang mempunyai wujud sendiri di luaemsinya
dan menurutnya bahwa sifat-sifat yang jumlah-nya&9a
tersebut merupakan satu kesatuan yang bernilaysiah®

Semestinya sifat-sifat itugadim, karena tidak
mungkin mensifati-Nya dengan sifaadits (baru), dan jika
sifat-sifat Allah itugadim maka memberikan makna bahwa
yang gadim itu banyak, sudah barang tentu pendapat ini
salah karena mengandung arti syirik atau menyekntuk
Tuhan'*

Ajaran ini merupakan reaksi atau tanggapan
terhadap pendapat-pendapat yang pada waktu itingeda
berkembang, antara lain:

a) Pendapat Mugatil bin Sulaiman, wafat tahun 150 H.,
bahwa Allah mempunyai sifat-sifat jasmani dan
sifat-sifat yang terdapat pada mahluk.

b) Pendapat Ats-Tsanawiyah, bahwa cahaya dan gelap

itu izaali dangadim

13E. Caesar Farralslam, (Canada: Barrons Educational Series, INC, 1986)|,®é&nh 203.
14 Al-Ghurabi, Ali MusthafaTarikh al-Firaq al-Islamiyyah, Nasy'atu ‘llmi a- Kata ‘Inda al-
Muslimin, (Mesir: Muhammad Ali Shabih Wa Auladubh, tt.), hi&®
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Paham penafian sifat Allah ini tampaknya bukan
pendapat asli Wasil bin ‘Atha’ karena sebelum diahm
bin Shafwan (wafat 128 H.) telah berpendapat serupa
hanya saja Jahm telah mengecualikan sifat berkuasa,
berbuat, dan mencipta. Hanya Allah saja yang meggun
sifat-sifat tersebut. Manusia dalam perbuatan-pemnnya
adalah dipaksa. Perbuatannya bukan dalam arti yang
sebenarnya, melainkan dalam arti kiasan, tak ukmhny
sebagaimana statemen: tanaman menghijau, hujan turu
dari langit, siang hari terang benderang dan sétaa

Menurut Asy-Syahrahtani, bahwa pemikiran Wasil
bin ‘Atha’ tentang peniadaan sifat-sifat ini, digag belum
matang, tetapi kemudian disempurnakan oleh pengikut
pengikutnya setelah mereka mempelajari filsafat arin
Abu Hudzail berpendapat, bahwa sifat esensi ba{ahAl
seperti Mengetahui, Berkuasa, Hidup, dan sebagainya
adalah Dzat Allah itu sendiri, bukan merupakan \uju
tersendiri yang terpisah dari esensinya. Pengetalilah
adalah Allah itu sendiri. Kekuasaan Allah adalalenss
Allah sendiri, demikian pula sifat-sifat esensnlayja.

Mu'tazilah juga menolak kemungkinan melihat
Dzat Allah dengan mata kepala pada hari akhir, ricare
apabila Dzat Allah dapat dilihat berarti Dzat-Nyamsa

dengan dzat yang lain, padahal Dzat Allah tidakater

15 bid
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pada arah tertentu, tidak mempunyai tempat, tidak
berbentuk, tidak mempunyai rupa, tidak terdiri dagteri,
tidak menempati ruang, tidak berpindah-pindah, ktida
terbilang, tidak berubah, dan tidak terpengdfuh.
3) Al-Qadar

Menurut Wasil bin ‘Atha’ Tuhan adalah bersifat
Bijaksana dan Adil. Sebaliknya ia tidak memilikiasijahat
dan zalim. Mustahil bagi-Nya menghendaki supaya
manusia berbuat sesuatu yang bertentangan dengan
perintah-Nya. Karenanya, menurut Wasil bin ‘Athahlwva
pada hakekatnya manusia sendirilah yang menciptakan
perbuatan baik atau buruk, iman atau kufur, taat atgkar
terhadap perintah Allah. Dengan alasan ini, makausia
berhak mendapat balasan. Menurut Asy-Syahrastani,
pemikiran Wasil bin ‘Atha’ tentancal-gadar ini, telah
mengikuti pemikiran yang ditempuh oleh Ma’bad
Al-Juhaini dan Ghailan Al-Dimasyqi. Ajaraal-qadar ini
memberikan kebebasan akal dan perbuatan manusik unt
berpikir dan berbuat, akan tetapi ada konsekuegssiya,
yaitu bahwa manusia akan dimintai pertanggung

jawabannya. Hal ini diungkapkan dalam firman Allah:
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18 Abdul Jabar Ibnu Ahmadp.cit., him. 43-44
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Artinya:

‘Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang

menanti, yang indah dipandang sebagai balasan

bagi mereka, atas apa yang mereka kerjak@dS.

As-Sajadah : 17)

Sekiranya perbuatan manusia adalah perbuatan
Tuhan dan bukan perbuatan manusia, pemberian bhalasa
dari Tuhan atas perbuatan manusia, seperti yaegutisan
ayat diatas tidaklah ada artinya.

Dengan demikian manusia sendirilah yang
sebenarnya mewujudkan perbuatan baik dan perbuatan
jahatnya, iman dan kufurnya, kepatuhan dan
ketidakpatuhannya pada Tuhan. Untuk terwujudnya
perbuatan-perbuatan itu, Tuhan memberikan daya dan
kekuatan pada manusia. Tidak mungkin Tuhan menarunk
perintah pada manusia untuk berbuat sesuatu jikausia
tidak mempunyai daya dan kekuatan untuk berbuat.

Segala perbuatan dapat diperoleh dengan
perantaraan akal, dan kewajiban-kewajiban manusoatd
diketahui dengan pemikiran yang mendalam. Dengan
demikian, berterima kasih kepada Tuhan sebelummiyau
wahyu adalah wajib. Baik dan jahat wajib diketameilalui
akal dan demikian pula mengerjakan yang baik dan

menjauhi yang jahat adalah wajtb.

" Harun Nasutiongp.cit.,him. 106
18 |bid, him. 45

19 |bid
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Sebelum mengetahui bahwa sesuatu hal itu adalah
wajib maka seseorang harus terlebih dahulu mengjetah
Tuhan dan mengetahui baik dan buruk untuk dapat
menentukan sikap terhadapnya. Wahyu mempunyai ifungs
sebagai informasi dan memberi konfirmasi tentang
perincian hukuman dan upah yang diterima manusia di
akhirat?°

Selain itu, kekuasaan Tuhan tidak bersifat mutlak
karena dibatasi oleh sifat keadilan Tuhan. Dan lkatan
telah diberikan kepada manusia dalam menentukan
kemauan dan perbuatan. Tuhan telah terikat kepaichaan
norma keadilan yang telah la tentukan yang jikardjbar

membuat Tuhan bersifat tidak adil bahkan zafim.

B. POSISI DOA DALAM PANDANGAN MU'TAZILAH

Kaum mu’tazilah berpendapat bahwa mereka mampukuoicia
usaha secara mandiri tanpa intervensi Tuhan. Baim@aaka menegaskan
bahwa mereka tidak membutuhkan-Nya dan mensifatidéreka dengan
sifat kuasa terhadap sesuatu, di mana mereka twaksifati Allah
berkuasa terhadapnya. Mu'tazilah memandang bahwa dgau usaha
untuk berbuat adalah daya manusia itu sendiri d&arbdaya Tuhaff.

Perbuatan manusia terbatas pada gerak dan diam keatyinan,
pikiran dan pengetahuan. Abdul Jabar bin Ahmad eggap mustahil

jikalau Allah memerintahkan manusia melakukan seskemudian Allah

2 pbid
2 bid
22 Abdul Jabar Ibnu Ahmadyp.cit., him. 301
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memerintahkan manusia melakukan perbuatafihgehingga daya yang
ada pada manusia berasal dari manusia sendirigiaim berbuat yang
ada pada manusia melahirkan akibat, yaitu perbuatanusia, kecuali hal-
hal seperti warna, rasa, bau serta hal-hal yanak tidapat diketahui
manusia mengenai hakikatny/a.

Iradat Allah hanya terjadi pada saat menciptakan. Ketentu
(gadan baik dan buruk berasal dari manusia. Namun dapsaham
gadariah atau mu’'tazilah manusia bebas dalam kekedwh berkuasa atas
perbuatan-perbuatannya, kebebasan manusia tidakldlak. Kebebasan
dan kekuasaan manusia dibatasi oleh hal-hal sdpgaim alam. Manusia
hidup dikelilingi oleh hukum-hukum alam yang di@kan Tuhan. Dan
hukum alam ini tidak dapat diubah manusia. Makausentetap bersifat
terbatas

Selain itu, dalam kehidupan manusia permasalahangenai
takdir seperti usia, manusia diberi usia tidak dmafdah maupun
berkurang. Maksudnya jika seseorang mati terbumain learena musibah
berarti usianya terputus sampai di situ.

Dan dalam permasalahan rizki, menurut mu'tazilakaeat dua
macam;

Pertama, setiap yang diciptakan Allah yang bernsnéisebut
rizki bagi manusia. Kedua, sesuatu yang diciptakideth tidak semuanya

adalah rizki bagi manusia karena Allah menciptad@suatu bagi manusia

2 bid
24 bid
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tidak untuk manusia semuanya. Di sana terdapattesang halal dan
yang haram. Dan yang haram tidak termasuk rizki imagusia®

Untuk itu doa bagi kaum mu’tazilah kurang memilikegi
signifikansinya. Manusia memiliki segala daya yatejph diciptakan
Tuhan untuk berbuat. Sehingga dari berbagai pexagatli atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kaum mu’tazilah memposisikisaha sebagai
suatu hal yang dikerjakan oleh manusia sendirpagerlu campur tangan
dari Tuhan.

Doa hanyalah sarana jembatan kesadaran diri marsefiagai
hamba dan kesadaran manusia akan kekuasaan Allah., Sysng
berwujud pola komunikasi sebagai bentuk media metabekan hasrat
hidup sebagai manusia. Dimensi ini dilakukan denlgargsung secara
verbal (lisan), darsunnatullahsebagai manusia. Hal ini dapat diketahui
dari uraian mu'tazilah yang masih mempercayai walaxguran). Wahyu
berperan sebagai pemberi informasi dan konfirmddsmperkuat apa yang
telah diketahui manusia melalui akal. Rasul-rasuangy telah
menyampaikan wahyu mengingatkan manusia akan leataereka, dan
memudahkan jalan untuk mengetahui Tuhan. Jaditaks#t sampai pada
pengetahuan tentang Tuhan, dan wahyu datang untkgingatkan

manusia pada kewajiban itu. Seperti yang disebutletam al-quran®
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% |bid, him. 45
2 Harun Nasutiongp.cit.,him.101
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Artinya:

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhan
Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklabeéaiman,
dan barangsiapa yang ingin kafir Biarlah ia kafir".
Sesungguhnya kami telah sediakan bagi orang oralim 4tu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dannmi&eeka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minungaleir
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan nhtukah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat ygadng
jelek” (QS. Al-Kahf : 29)
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